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Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab sebeJumnya, dapat diambil 

simpulan sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian secara deskriptif terhadap tanggapan responden kuesioner 

menunjukkan rata-rata brand equity dari genuine part = 3,27 dan rata-rata 

brand equity dari OEM part = 2,91. Dengan demikian hipotesis penelitian « 

diduga bahwa produk genuine part CV. Padamasindo Surya memiliki brand 

equity terkuat" terbukti benar. 

2. HasH uji-t paired samples menunjukkan besarnya perbedaan brand equity 

beserta elemen-elemennya terhadap produk genuine part dan OEM part. 

Elemen brand awareness, brand association, perceived quality dan brand 

loyalty dari kedua produk terbukti memiliki perbedaan nyata.Sedangkan brand 

equity secara keseluruhan, terdapat perbedaan nyata dari kedua produk baik 

dalarn varians maupun rata-ratanya. Dengan demikian hipotesis penelitian 

"Diduga bahwa ada perbedaan brand equity antara produk genuine part 

dengan OEM part di CV. Padamasindo Surya, Surabaya" terbukti benar. 

5.2. Saran 

Berdasarkan simpulan yang telah disebutkan di atas, maka dapat diajukan 

saran sebagai berikut: 
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l. Dengan diperolehnya data mengenai perbedaan ekuitas merek (brand equity) 

beserta elemen-elemennya (brand awareness, brand association, perceived 

quality, dan brand loyalty) antara produk genuine part dan OEM part, maka 

disarankan kepada CV. Padamasindo Surya sebagai dealer produk sparepart 

agar secara seksama mengukur ekuitas merek dari produk-produk yang 

ditawarkan karena merek memegang peranan yang penting untuk membantu 

konsumen dalam proses pengambilan keputusan pembelian produk sparepart. 

Merek yang prestisius dapat diasosiasikan dengan ekuitas merek yang kuat. 

Dengan m~n jelasnya perbedaan ekuitas merek untuk setiap produk yang 

ditawarkan maka konsumen akan lebih mudah menentukan produk mana yang 

akan dibeli sehubungan dengan harga, kualitas, kepuasan, kebanggaan, 

ataupun atribut lain yang melekat pada merek tersebut. 

2. Produk genuine part terbukti memiliki ekuitas merek yang lebih kuat 

dibandingkan produk OEM part, untuk itu disarankan kepada CV. 

Padamasindo Surya agar mempertahankan produk-produk genuine part dalam 

lini produk yang dijualnya. Dengan demikian perusahaan dapat membangun 

image atau citra sebagai dealer produk-produk berkualitas sehingga memiliki 

nilai lebih di mata konsumen yang jika terus dipertahankan maka pada 

akhimya dapat menciptakan keunggulan bersaing. 
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